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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan intensitas dan lama penyinaran 

ultraviolet yang optimal terhadap telur inang Corcyra cephalonica 

(Lepidotera:Pyralidae) dalam pembiakan masal Trichogramma chilonis 

(Hymenoptera: Trichogrammatidae) dilaboratorium. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Research and Development PT GMP, Kecamatan Gunung Batin, 

Kabupaten Lampung Tengah dari bulan Januari hingga Februari 2016. Percobaan 

dilakukan dengan menggunakan 4 ulangan dalam Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial dengan dua faktor, yaitu lama penyinaran (5, 10, 15, 30, 45, dan 

60 menit) dan intensitas lampu ultraviolet (10, 15, dan 20 watt). Data persentase 

kemunculan C. cephalonica,  parasitisme T. chilonis dan persentase kemunculan 

imago T. chilonis dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan 

dengan pembandingan nilai tengah Duncan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penyinaran ultraviolet berpengaruh dalam menekan kemunculan larva
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C. cephalonica, dengan intensitas 20 watt selama 30 menit merupakan perlakuan 

lebih efektif dalam menekan kemunculan larva dari 45%  menjadi 0% dan 

penyinaran ultraviolet tidak mempengaruhi persentase Trichogrmma chilonis pada 

telur Corcyra cephalonica. Penyinaran ultraviolet dengan intensitass 20 watt 

selama 10 menit menghasilkan kemunculan imago Trichogramma chilonis 

(100%). Penyinaran ultraviolet berpengaruh dalam menekan kemunculan larva C. 

cephalonica. Intensitas sinar Ultraviolet 20 watt selama 30 menit lebih efektif 

dalam menekan kemunculan larva C. cephalonica sebesar (0%) namun tidak 

berpengaruh terhadap persentase parasitisme T.  chilonis pada telur C. 

cephalonica. Kombinasi penyinaran ultraviolet dengan intensitas 20 watt selama 

30 menit merupakan perlakuan lebih efektif dalam kemunculan imago 

Trichogramma chilonis yaitu persentase kemunculan imago sebesar 99,25%. 

 

Kata kunci: Corcyra cephalonica, Parasitoid, Penyinaran, Telur, Trichogramma 

                   chilonis, Ultraviolet. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu faktor penting yang berpotensi menurunkan produktivitas 

perkebunan tebu adalah adanya serangan hama. Salah satunya yaitu hama 

penggerek batang tebu berkilat Chilo aurichilius Dudgeon (Lepidoptera : 

Pyralidae) yang menyebabkan kerugian cukup besar pada perkebunan tebu di 

Provinsi Lampung.  Serangan penggerek batang tebu pada perkebunan tebu PT 

Gunung Madu Plantations (PT GMP), Lampung Tengah, dilaporkan mencapai 

6,43%, sementara pada varietas rentan kerusakan dapat mencapai 19 % (Sunaryo, 

2003).  Karena perilaku biologi penggerek batang lebih banyak berada di dalam 

jaringan tanaman tebu, hama ini sulit dikendalikan secara kimiawi. Alternatif 

terbaik untuk pengendalian penggerek batang tebu dalam skala luas adalah dengan 

menggunakan varietas tebu resisten dan menggunakan musuh alami sebagai 

agensia hayati (Sudarsono, 2011). 

Dalam mengatasi serangan hama penggerek batang berkilat C. aurichilius, PT 

GMP menerapkan pengendalian hayati dengan menggunakan parasitoid telur 

Trichogramma chilonis Ishii (Hymenoptera:Trichogrammatidae). Dalam 

pelaksanaan pengendalian penggerek batang tebu, PT GMP telah 

mengembangkan unit khusus yang memproduksi Trichrogramma chilonis 
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(Hymenoptera: Trichogrammatidae) secara masal untuk dimanfaatkan dalam 

program pengendalian hayati penggerek batang.  Parasitoid ini paling banyak 

digunakan dalam pengendalian hayati, khususnya dengan metode pelepasan 

inundatif.  Serangga Hymenoptera ini dilaporkan mampu memarasit 51,3% 

populasi telur penggerek batang tebu berkilat yang disurvei (Sudarsono,2011). 

Pengendalian hama C. auricilius di lahan perkebunan PT GMP membutuhkan 

parasitoid T. chilonis dalam jumlah yang banyak sehingga perlu dilakukan 

pembiakan masal.  Pembiakan masal parasitoid T. chilonis dilakukan dengan dua 

tahapan kegiatan yaitu pembiakan masal inang di laboratorium dan pembiakan 

masal parasitoid (Herlinda,2008).  Pada perbanyakan masal parasitoid T. chilonis 

biasanya digunakan inang alternatif, yaitu telur serangga hama gudang yang dapat 

disediakan dengan mudah, murah, dan cepat (Susniahti, 2005).  Inang pengganti 

yang digunakan dalam pembiakan masal T. chilonis di PT GMP yaitu telur 

Corcyra cephalonica Stainton (Lepidoptera:Pyralidae).  

Dalam pembiakan masal inang di laboratorium tersebut terdapat masalah 

yang perlu diatasi, yaitu tidak semua telur C. cephalonica terparasit oleh T. 

chilonis sehingga tidak menetas dan larva C. cephalonica yang muncul akan 

memakan telur  yang terparasit.  Hal ini membuat pembiakan T. chilonis menjadi 

kurang efisien.  Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

menghambat proses perkembangan embrio C. cephalonica  sebelum diparasit oleh 

T. chilonis.  Penghambatan perkembangan embrio ini antara lain dapat dilakukan 

dengan penyinaran ultraviolet (Goldstein et al. dalam Susniahti, 2005).  Namun, 

penyinaran ultraviolet yang terlalu lama dapat menyebabkan telur inang menjadi 

kering sehingga kurang sesuai untuk perkembangan parasitoid (Prasad &Prasad 
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dalam Herlinda, 1983).  Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

menentukan intensitas dan lama penyinaran ultraviolet yang optimal terhadap 

telur inang dalam pembiakan masal T. chilonis dilaboratorium. 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menyelidiki persentase parasitisme T. chilonis terhadap telur C. 

cephalonica yang telah mendapat penyinaran ultraviolet dengan intensitas 

dan lama penyinaran yang berbeda-beda. 

2. Menentukan intensitas dan lama penyinaran ultraviolet yang optimal untuk 

mengawetkan telur C. cephalonica yang digunakan sebagai inang dalam 

pembiakan masal T. chilonis. 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Trichogramma chilonis (Hymenoptera:Trichogrammatidae) merupakan 

parasitoid telur yang menjadi musuh alami penting dari penggerek batang berkilat 

(Chilo aurichilius).  Serangga dewasa T. chilonis mempunyai lama hidup 10-11 

hari berbentuk tabuhan kecil, panjang tubuhnya sekitar 0,5 mm.  Serangga betina 

T. chilonis dapat berkembang biak secara partenogenesis.  Seekor betina mampu 

menghasilkan telur sebanyak 20-50 butir dan mampu memparasit inangnya 

dengan tingkat parasitasi 6.6-68.8%.  Salah satu inang yang paling disukai oleh  T. 

chilonis adalah  C. auricilius (Setiawati, 2004). 

Pemanfaatan  parasitoid telur T. chilonis untuk mengendalikan C. auricilius 

yang telah menjadi hama penting dalam perkebunan tebu adalah cara yang cukup 
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efektif, karena perilaku biologi penggerek batang lebih banyak berada di dalam 

jaringan tanaman tebu .  Praktik  ini merupakan alternatif terbaik untuk 

pengendalian penggerek batang tebu dalam skala luas untuk memperoleh 

parasitoid T. chilonis dalam jumlah besar. PT GMP  melakukan 

perkembangbiakan secara masal serangga parasit ini di laboratorium. Namun 

dalam pembiakan masal tersebut terdapat kendala, yaitu inang yang tidak 

terparasit akan menetas dan kemudian larvanya dapat memakan telur yang 

terparasit.  Salah satu cara untuk mengatasi hal ini yaitu dengan mematikan 

embrio yang ada didalam telur, antara lain dengan menggunakan sinar ultraviolet 

(Goldstein et al., 1983).   Perlakuan penyinaran telur C. cephalonica dengan 

ultraviolet telah banyak dilakukan, antara lain pada pembiakan massal TT bactrae 

bactrae Nagaraja untuk mengendalikan E. zinkenella pada tanaman kedelai, serta 

pembiakan massal Trichogramma spp. untuk mengendalikan C. trifenestrata pada 

jambu mete ( Djuwarso & Wikardi,1997).  

Sinar ultraviolet mempunyai panjang gelombang 210-310 nm.  Penyerapan 

energi dari radiasi dengan sinar ultraviolet dapat menimbulkan dua hal yaitu 

kematian sel dan mutasi (Wanto & Arif, 1987).  Sinar ultraviolet yang mampu 

menimbulkan kematian sel dan mutasi diduga dapat membunuh embrio telur 

C.cephalonica yang akan dijadikan sebagai inang pengganti dalam pembiakan T. 

chilonis. Pemberian sinar ultraviolet pada telur C. Cephalonica diduga akan 

menyebabkan perkembangan embrio telur C. cephalonica terhambat namun 

nutrisi didalam telur tetap utuh sehingga parasitoid mampu berkembang didalam 

inang telur C. cephalonica yang telah diberi penyinaran ultraviolet.  Salah satu 

masalah yang diperlu diteliti dalam penggunaan sinar ultraviolet dalam 
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pembiakan masal T. chilonis adalah penentuan lama waktu penyinaran telur C. 

Cephalonica maupun intensitas lampu yang optimal.  Menurut Herlinda (2008) 

penggunaan sinar ultraviolet (UV) 20 watt selama ± 1 jam dapat menyebabkan 

telur C. cephalonica menjadi kering.  Dilaporkan bahwa pengaruh lama radiasi 

pada telur C. cephalonica terhadap parasitisasi dan persentase kemunculan T. 

chilonis tidak berbeda nyata antar perlakuan, tetapi pengaruh penyinaran berbeda 

nyata terhadap persentase penetasan telur C. cephalonica.  Telur yang disinari 

selama 90 menit menghasilkan penetasan paling rendah (2.11%), tetapi hasil ini 

tidak berbeda nyata dengan telur yang disinar selama 60 menit (4.05%).  Dengan 

menggunakan informasi dari hasil penelitian Herlinda (2008) sebagai acuan, pada 

penelitian ini diselidiki uji coba lama waktu penyinaran dan intensitas yang 

optimal untuk menekan kemunculan larva C. cephalonica dalam 

pengembangbiakan T. chilonis.  Oleh karena itu dalam uji coba ini dilakukan 

penurunan waktu penyinaran dan intensitas sinar ultraviolet.  Lama waktu 

penyinaran yang diuji coba adalah 5, 10, 15, 30,45, dan 60 menit, sedangkan 

intensitas penyinaran uiltraviolet yang digunakan adalah 10, 15, dan 20 watt.  

Berdasarkan hasil dari penelitian Herlinda (2008) diatas, kombinasi perlakuan 

yang diuji dalam percobaan ini diharapkan akan mampu menurunkan jumlah larva 

C. cephalonica yang muncul  dan mampu meningkatkan persentase parasitisme T. 

chilonis.   

 

 

 

 



6 
 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lama waktu penyinaran dan intensitas penyinaran ultraviolet terhadap 

telur C.cephalonica berpengaruh pada penekanan kemunculan larva 

C.cephalonica dan mampu meningkatkan persentase parasitisme T. 

chilonis. 

2. Penyinaran ultraviolet yang optimal akan diperoleh pada intensitas <20 

watt dan lama waktu penyinaran < 60 menit. 



7 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Penggerek Batang Tebu Berkilat (Chilo auricilius Dudgeon)  

Menurut Nesbitt, dkk (1980), adapun klasifikasi dari penggerek batang tebu 

berkilat (Chilo auricilius Dudgeon) adalah sebagai berikut :  

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Arthropoda  

Kelas   : Insecta  

Ordo   : Lepidoptera  

Famili   : Pyralidae  

Genus   : Chilo  

Spesies  : Chilo auricilius.  

 

Telur C.auricilius berbentuk oval dan pipih dengan ukuran panjang dan lebar 

sekitar 7 x 1 – 10 x 3 mm, warna telur putih kekuningan dan berangsur-angsur 

gelap ungu kehitaman. Jumlah telur yang dihasilkan oleh seekor imago betina 

C.auricilius sekitar 285 - 412 butir dan diletakkan pada malam hari. Telur 

diletakkan dalam kelompok yang terdiri dari 7-30 butir (Gambar 1). Stadia telur 

5-6 hari (Wirioatmodjo, 1977).  

Larva C.auricilius yang baru menetas memiliki panjang badan larva 

±2mm, sedang larva C.auricilius dewasa sekitar 11,5 - 21 mm. Kepala dan 

protoraks berwarna coklat kehitaman hingga hitam, sedang warna bagian badan 

yang lain putih kekuningan (Gambar 2). Lama stadia larva C.auricilius 21-41 hari 

dengan melalui 5-9 kali pergantian kulit. Seekor larva mampu menggerek 1-3 
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ruas. Dalam satu ruas biasanya dijumpai seekor larva, tetapi kadang-kadang dapat 

juga lebih dari 1 ekor larva (Wirioatmodjo,1977) 

 

 

 

Gambar 1. Telur C. auricilius Dudgeon (Budianto, 2013). 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Larva Chilo auricilius Dudgeon (Budianto, 2013). 
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Stadia Pupa C.auricilius terjadi di dalam lobang gerek pada ruas tebu. 

Panjang pupa C.auricilius sekitar 10-15,8 mm. Pupa betina lebih panjang dan 

besar dari pada pupa jantan (Gambar 3). Warna pupa semula kuning muda, 

selanjutnya makin lama makin coklat kehitaman. Pada bagian kepala terdapat 2 

tonjolan semacam tanduk. Stadia pupa sekitar 5-7 hari (Wirioatmodjo,1973). 

 

 
 

Gambar 3. Pupa C. auricilius Dudgeon (Budianto, 2013).  

 

 

Imago C.auricilius memiliki ciri khusus yang terletak pada sayapnya. 

Sayap depan berwarna kecoklatan dengan noda berwarna hitam ditengahnya. Di 

dalam noda hitam tersebut terdapat bintik-bintik berwarna mengkilat (Gambar 4). 

Bangun sayap belakang agak menyudut lima dan berwarna abu-abu muda dengan 

rumbai-rumbai putih keabu-abuan. Lama stadia imago 4-5 hari 

(Wirioatmodjo,1973). 
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Gambar 4. Imago C. auricilius Dudg (Budianto, 2013).  

 

 

Gejala serangan C.auricilius pada daun berupa luka-luka berbentuk 

lonjong atau bulat. Luka pada daun ini dibatasi oleh warna cokelat. Pada daun 

muda juga terdapat lubang-lubang yang terjadi sewaktu ulat tersebut menggerek 

masuk ke dalam pupus daun yang masih menggulung. Pada tanaman yang masih 

sangat muda gerekan ulat dapat juga mengakibatkan terjadinya gejala mati puser. 

Kerusakan yang ditimbulkan penggerek batang berkilat mengakibatkan penurunan 

bobot batang tebu serta kemunduran kualitas nira dan kuantitas nira. Tanaman 

yang terserang berat akan mati atau batangnya mudah patah. Luka-luka bekas 

gerekan larva dapat menjadi tempat infeksi beberapa macam pathogen 

(Wirioatmodjo,1973). 

Hama Chilo auricilius dapat ditemui di beberapa negara di Afrika, Banglades, 

India, Iran, Jepang, Sri Lanka, Cina, Brunei Darusalam, Singapura, Thailand, 

Kamboja, dan Indonesia. Di Indonesia hama ini dilaporkan pernah menyerang di 

beberapa daerah seperti Jawa dan Sumatera. Hama ini merupakan hama penting 
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pada tanaman tebu. Selain menyerang tanaman tebu dapat pula ditemukan 

menyerang pada beberapa tanaman lain diantaranya adalah S. spontaneum, 

jagung, sorgum, Johnson grass (Sorghum halepense), padi, dan pearl millet/bajra 

(Pennisetum glaucum) (Prabowo, 2013). 

2.2   Trichogramma chilonis Ishii 

Klasifikasi Trichogramma chilonis menurut Kalshoven (1981) adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Arthopoda 

Kelas  : Insekta 

Ordo  : Hymenoptera 

Famili  : Trichogrammatidae 

Genus  : Trichogramma 

Spesies  : Trichogramma chilonis 

Serangga T. chilonis dalah parasitoid telur dari ordo Lepidoptera. Namun, 

spesies tertentu juga memparasit telur dari ordo Coleoptera, Diptera, 

Hymenoptera, dan Neuroptera (Knutson, 1914). Dibeberapa negara seperti Cina, 

Filipina, India, dan Taiwan T. chilonis dimanfaatkan sebagai musuh alami pada 

pertanaman tebu (Hasan, 1993). Imago T. chilonis memiliki ciri khusus yakni 

terdapat rambut-rambut halus pada bagian sayap, sedangkan tarsinya beruas tiga 

(Borror et al., 1954). Perkembangan T. chilonis dari telur hingga imago berkisar 

antara 7-9 hari ( Agus, 1991). Imago T. chilonis betina menghasilkan 20-50 

keturunan. Serangga T. chilonis betina yang dibuahi menghasilkan keturunan 

betina fertil. 

Parasitoid T. chilonis meletakkan telur pada telur inangnya, sehingga dapat 

berkembang secara terus menerus selama telur inang masih tersedia. Imago T. 
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chilonis dapat menemukan telur inangnya dengan bantuan kairomon, yaitu suatu 

senyawa yang dihasilkan oleh serangga inang (Hasan,1993). Trichogramma 

chilonis mampu memarasit 10 ordo serangga, di antaranya adalah ordo-ordo hama 

penting seperti Lepidoptera, Coleoptera, Diptera, Heteroptera, Hyme-noptera 

(symphyta) dan Neuroptera (Pinto dan Stouthamer 1994; Smith, 1996). 

Trichogrammatidae merupakan parasitoid telur dari berbagai spesies serangga dari 

ordo Lepidoptera yang bersifat polifag dan sudah banyak digunakan sebagai agen 

pengendali hayati di dalam negeri maupun di luar negeri. Di Indonesia 

Trichogrammatidae telah banyak dilakukan pembiakan massal dan 

dikomersialkan di berbagai Balai Penelitian dan Perkebunan Tebu di wilayah 

Jawa Timur. Parasitoid yang digunakan adalah Trichogrammatoidea armigera, 

Trichogrammatoidea cojuang-coi, T. chilonis dan T. chilotrae (Chaerunnisa, 2005 

dalam Husni et al, 2010). Meskipun demikian, masih banyak pertanyaan tentang 

keefektifan dan aplikasi praktis penggunaan Trichogramma spp. pada berbagai 

sistem produksi tanaman. Keefektifan parasitoid Trichogramma spp. dalam 

mengendalikan hama dipengaruhi oleh beberapa faktor, meliputi: spesies 

Trichogramma yang digunakan, kualitas dan kebugaran parasitoid, jumlah 

parasitoid yang dilepaskan dan waktu pelepasan, metode pelepasan serta interaksi 

yang kompleks antara parasitoid, hama target, tanaman dan kondisi lingkungan. 

Trichogramma spp. telah digunakan selama 10 tahun untuk mengendalikan hama 

penggerek batang jagung Ostrinia nubilalis pada areal 154.467 ha dan berhasil 

menurunkan kepadatan populasi penggerek hingga 97,52% (Han, 1988 dalam 

Husni et al, 2010). 
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2.3   Corcyra cephalonica Stainton 

Corcyra cephalonica merupakan serangga kosmopolitan dan merupakan 

hama pasca panen yang merusak beras, jagung, biji coklat, bungkil kelapa, kopra, 

tepung gandum, roti serta buncis. Stadia larva merupakan hama primer beras 

(Kalshoven, 1981). Ngengat C. cephalonica bersifat nocturnal atau aktif pada 

malam hari C. cephalonica merupakan serangga yang memiliki metamorfosis 

lengkap (Holometabola) dengan siklus hidup ± 28 hari pada suhu 30
o 
C dan 

kelembaban udara 70%, sedangkan di daerah dingin siklus hidupnya berlangsung 

40-60 hari. Masa preoviposisi imago betina berlangsung selama 1-2 hari setelah 

kemunculannya dari pupa, sedangkan puncak imago berlangsung selama 2-3 hari. 

Oviposisi dilakukan pada malam hari dan fekunditas C. cephalonica mencapai 

400 telur per individu (Anggara & Sudarmaji, 2009). 

Telur Corcyra cephalonica berwarna putih kekuningan, berbentuk oval, dan 

berukuran 0,49 x 0,32 mm yang diletakkan secara soliter (tidak berkelompok) 

(Kalshoven, 1981). Setelah 4-7 hari inkubasi, telur menetas menjadi larva yang 

memiliki tungkai semu pada abdomen ruas ke-3 hingga ke 6 dan 10. Larva 

berwarna putih kelabu hingga kekuningan, aktif bergerak, dan mensekresi 

benang-benang sutera untuk mengikat kotoran dan butir-butir beras menjadi 

ruangan tempat tinggalnya. Ngengat kecil berwarna cokelat pucat, panjang tubuh 

12-15 mm, rentang sayap depan 15-25 mm, antena sedang, kepala memiliki dua 

tonjolan kecil sehingga sekilas menyerupai bangun segitiga (Ciri khas)(Anggara 

& Sudarmaji, 2009). 

Telur C. cephalonica adalah salah satu inang alternatif yang paling umum 

digunakan sebagai media perbanyakan T. chilonis. Hama gudang C. cephalonica 
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ini dipilih sebagai inang alternatif dalam pembiakan T. chilonis karena memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan hama-hama gudang lainnya, antara lain 

mudah diperoleh dari berbagai tempat penyimpanan seperti gudang padi, beras, 

ataupun tepung jagung. Telur C. cephalonica juga memiliki nutrisi yang cukup, 

sehingga sangat cocok sebagai inang alternatif untuk pertumbuhan dan 

perkembangan parasitoid T. chilonis (Djuwarso & Wikardi, 1999). 

2.4   Perlakuan Telur Corcyra cephalonica dengan  Sinar Ultraviolet 

Sinar ultraviolet merupakan suatu bagian dari spektrum elektromagnetik dan 

tidak membutuhkan medium untuk merambat. Sinar ini mempunyai rentang 

panjang gelombang antara 210-310 nm yang berada di antara spektrum sinar X 

dan cahaya tampak (Cahyonugroho,Tanpa Tahun). Radiasi ultraviolet dapat 

menimbulkan kematian sel dan mutasi (Wanto & Arif,1981). Radiasi ultraviolet 

merupakan suatu sumber energi yang mempunyai kemampuan untuk melakukan 

penetrasi ke dinding sel mikroorganisme dan mengubah komposisi asam 

nukleatnya. Absorbsi ultraviolet oleh DNA ( atau RNA pada beberapa virus) 

dapat menyebabkan mikroorganisme sasaran tidak mampu melakukan replikasi 

akibat pembentukan ikatan rangkap dua pada molekul-molekul pirimidin . Sel 

yang tidak mampu melakukan replikasi akan kehilangan sifat patogenitasnya. 

Radiasi ultraviolet yang diabsorbsi oleh protein pada membran sel akan 

menyebabkan kerusakan membran sel dan pada dosis tinggi dapat menyebabkan 

kematian sel (Cahyonugroho,Tanpa Tahun). 

Dalam perbanyakan parasitoid T. chilonis, sinar ultraviolet berguna untuk 

mematikan embrio telur C. cephalonica didalamnya sehingga mampu mencegah 



15 
 

penetasan larva C. cephalonica yang dapat mengakibatkan telur yang telah 

terparasit rusak karena gigitan larva C. cephalonica. Untuk memperoleh 

makanannya, larva-larva C. cephalonica akan memakan telur terparasit dan 

menggulungnya menjadi kantung-kantung untuk tempat tinggalnya, sehingga 

telur-telur yang telah terparasit pada akhirnya akan habis (Djuwarso & 

wikardi,1999). Namun dalam penggunaan sinar ultraviolet pada pengembangan T. 

chilonis perlu ditentukan lama waktu penyinaran telur C. cephalonica maupun 

intensitas lampu yang optimal. Menurut Herlinda (2008) penggunaan sinar 

ultraviolet (UV) 20 watt selama ± 1 jam dapat menyebabkan telur C. cephalonica 

menjadi kering. Telur C. cephalonica yang mendapat perlakuan sinar ultraviolet 

20 watt selama 60 dan 90 menit menghasilkan penetasan terendah yang tidak 

berbeda nyata, yaitu 4,05% dan 2,11%. Oleh karena itu, untuk menghasilkan 

persentase penetasan yang lebih baik dalam penelitian ini digunakan kombinasi 

waktu yang lebih rendah  yaitu 5, 10, 15, 30, 60 menit dan intensitas 10, 15 dan 20 

watt. 
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III. BAHAN DAN METODE 

3.1 Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Research and Development   

PT GMP, Kecamatan Gunung Batin, Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian 

berlansung selama satu bulan dan berlangsung pada tanggal 1-29 Februari 2016. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah telur C. cephalonica, 

starter T. chilonis, dan madu 10%. Sedangkan peralatan yang digunakan antara 

lain stopwatch, kantong plastik, kertas padalarang, kertas karton, lem kertas, 

gunting, penjepit kertas (klip), handcounter, kotak penyimpanan, lampu 

ultraviolet, dan mikroskop. 

3.3  Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dan disusun secara faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah 

lama penyinaran ultraviolet (UV) dan faktor kedua adalah intensitas lampu 

ultraviolet dengan menggunakan 4 ulangan. 

 Lama penyinaran ultraviolet yang digunakan pada perlakuan ini terdiri atas 5, 

10, 15,30, 45, dan 60 menit. Lama waktu penyinaran ini dikombinasikan dengan



17 
 

faktor intensitas cahaya lampu ultraviolet dengan tiga tingkatan yaitu 10,15, dan 

20 watt. Kombinasi antara kedua faktor di atas menghasilkan perlakuan 

sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kombinasi perlakuan lama penyinaran ultraviolet (UV) dan Intensitas 

penyinaran lampu ultraviolet. 

 

 
 

Lama Penyinaran (Menit) 

Intensitas Sinar UV (Watt) 

i1 i2 i3 

u1 u1i1 u1i2 u1i3 

u2 u2i1 u2i2 u2i3 

u3 u3i1 u3i2 u3i3 

u4 u4i1 u4i2 u4i3 

u5 u5i1 u5i2 u5i3 

u6 u6i1 u6i2 u6i3 

 

Keterangan:  u1:Waktu Penyinaran 5 menit,  u2: Waktu Penyinaran 10 menit, u3: 

Waktu Penyinaran 15 menit,  u4: Waktu Penyinaran 30 menit,  u5: 

Waktu Penyinaran 45 menit,  u6: Waktu Penyinaran 60 menit,  

i1:Intensitas Lampu 10 watt,   i2: Intensitas Lampu 15 watt,   i3: 

Intensitas Lampu 20 watt. 

 

Penelitian ini dibandingkan kontrol yaitu dengan melakukan pengamatan pada 

telur C.cephalonica yang dilakukan penyinaran dengan waktu dan intensitas 

lampu yang sama namun tidak diberi parasitoid dengan tujuan melihat daya tetas 

telur  C. cephalonica setelah dilakukan penyinaran, kemudian dilakukan 

pengamatan pada telur C. cephalonica yang tidak dilakukan penyinaran dan tidak 

diberi parasitoid T. chilonis dengan tujuan melihat daya tetas telur C. cephalonica 

dan pengamatan pada telur C. cephalonica yang tidak disinari namun diberi 



18 
 

parasitoid T. chilonis untuk membandingkan persentase parasitisme T. chilonis . 

Masing-masing pengamatan dilakukan dengan 6 sampel yang diulang 4 kali. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1   Pembuatan Pias 

 

Pias adalah tempat untuk peletakan telur C.cephalonica yang terbuat dari 

kertas padalarang yang dipotong dengan ukuran 2,5x6 cm. Pias digunakan sebagai 

alat penempatan telur C. chepalonica dengan cara memberikan lem pada bagian 

ujung kertas pias secara tipis dan merata kemudian pada bagian yang telah diberi 

lem tersebut ditaburkan telur C. chepalonica yang sudah disiapkan. Setiap pias 

ditaburi 50 butir telur dengan tujuan agar memudahkan saat identifikasi 

parasitisme.  

 

Gambar 5. Pembuatan Pias (Foto:Fajar Suryanto) 
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3.4.2   Perlakuan Penyinaran Ultraviolet 

Pias yang telah siap diberi perlakuan sesuai dengan rancangan perlakuan 

percobaan, yaitu waktu penyimpanan selama 5, 10, 15, 30, 45, dan 60 menit dan 

dikombinasikan dengan intensitas lampu ultraviolet 10, 15, dan 20 watt. 

Perlakuan waktu dan intensitas tersebut keduanya dikombinasikan.  

 

3.4.3   Perlakuan Parasitasi Oleh Trichogramma chilonis terhadap Telur 

Corcyra cephalonica 

Setelah pias disimpan sesuai dengan masing-masing perlakuan, sebanyak 4 

pias dimasukan ke dalam kantung plastik agar terparasit dengan pias starter 

parasitoid T. chilonis yang berupa selembar pias yang berisi telur C. cephalonica 

yang sudah diparasit oleh T. chilonis dan siap menetas pada hari infestasi. 

Selanjutnya kedalam kantung plastik tersebut diberikan kapas yang sudah 

dilumuri madu 10% sebagai sumber nutrisi bagi T. chilonis yang muncul dari pias 

starter. Kemudian plastik digulung dengan rapi dan ditutup dengan klip penjepit 

kertas dan disimpan pada ruangan yang bersuhu 25
0 

C. Penyimpanan ini 

dilakukan hingga telur yang terparasit muncul imago T. chilonis dari telur C. 

cephalonica selama 6 hari. 

 

Gambar 6. Parasitasi oleh Trichogramma chilonis terhadap  

Telur Corcyra cephalonica 
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3.4.4   Penghitungan Persentase Parasitisme 

Parasitisme T. chilonis terhadap telur C. cephalonica diamati di bawah 

mikroskop dengan menghitung jumlah telur inang terparasit yang menunjukkan 

adanya perubahan warna dari putih kekuningan menjadi hitam. Kemudian 

dilakukan perhitungan persentase parasitisme T. chilonis denga perhitungan 

sebagai berikut. 

 

𝑃𝑃 =
n

N
 𝑥 100% 

PP= persentase parasitisme 

n= jumlah telur inang terparasit 

N= jumlah total telur inang 

 

 

3.4.5   Penghitungan kemunculan Trichogramma chilonis 

Penghitungan kemunculan T. chilonis dilakukan dengan menghitung 

banyaknya jumlah parasitoid yang muncul dari banyaknya jumlah telur yang 

terparasit. Persentase kemunculan T. chilonis dapat dihitung dengan rumus 

berikut: 

𝐾𝑃 =
m

M
 𝑥 100% 

 

KP = persentase kemunculan parasitoid T. chilonis 

m = jumlah imago T. chilonis yang muncul 

M= jumlah telur C.cephalonica yang terparasit 
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3.5 Analisis Data 

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah banyaknya telur C. 

cephalonica yang terparasit dan banyaknya kemunculan parasitoid T. chilonis. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan 

merupakan percobaan faktorial 6 (Lama penyinaran) x 3 (Intensitas Lampu) 

dengan 4 ulangan, sehingga terdapat 72 satuan percobaan. Data dari persentase 

parasitisme T. chilonis dan persentase kemunculan T. chilonis diuji dengan 

analisis ragam (ANOVA). Apabila analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata 

pada perlakuan, maka dilakukan uji lanjut dengan uji Duncan pada taraf nyata 5%. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pemberian perlakuan penyinaran ultraviolet berpengaruh dalam menekan 

kemunculan larva Corcyra cephalonica, dengan Intensitas 20 watt selama 

30 menit merupakan perlakuan lebih efektif dalam menekan kemunculan 

larva dari 45% menjadi 0%.  

2. Perlakuan penyinaran dengan lama dan intensitas lampu ultraviolet tidak 

mempengaruhi persentase parasitisme Trichogramma chilonis pada telur 

Corcyra cephalonica. 

3. Penyinaran dengan intensitas 20 watt selama 10 menit efektif dalam 

menghasilkan kemunculan imago Trichogramma chilonis (100%). 

5.2   Saran 

Untuk menghasilkan kombinasi perlakuan penyinaran ultraviolet yang 

lebih akurat perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan sampel dan ulangan 

yang lebih banyak. Selain itu, diperlukan juga penelitian lanjutan untuk 

menyelidiki mengapa dan bagaimana telur Corcyra cephalonica yang disinari 

ultraviolet tidak berpengaruh terhadap persentase parasitisme Trichogramma 

chilonis. 
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